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ABSTRAK

Masalah kolesterol saat ini mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Kolesterol
adalah zat lemak berwarna kekuningan yang mirip lilin dan beredar dalam darah, dihasilkan
oleh hati. Tingginya kadar kolestrol dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya pola
makan seperti konsumsi makan yang mengandung lemak jahat. Tujuan penelitian yaitu
mengetahui  hubungan konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa
Karangbong.Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan desain korelasi. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 48 orang dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang. Sampel
diambil dengan teknik simple randoml sampling. Variabel independen adalah konsumsi jenis
lemak, variabel dependen adalah kadar kolestrol. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
Form Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (Sq-Ffq) dan lembar observasi kadar
kolestrol. Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Masyarakat di Desa Karangbong banyak mengkonsumsi jenis lemak trans (47,9%).
Masyarakat di Desa Karangbong banyak memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi
(54,2%). Ada hubungan konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong
dengan nilai (p-value = 0,017< 0,05). Adanya hubungan antara konsumsi jenis lemak dengan
kadar kolesterol disebabkan oleh konsumsi jenis lemak trans, mengonsumsi lemak trans yang
ditemukan pada makanan olahan akan berdampak pada peningkatan kadar kolesterol.
konsumsi lemak trans yang berlebihan dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah,
lemak trans diketahui dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL (kolesterol jahat) dan
menurunkan kadar kolesterol HDL (kolesterol baik)

Kata Kunci : Masyarakat, Kadar Kolestrol, Konsumsi Jenis Lemak

ABSTRACT

Cholesterol levels are currently increasing year by year. Cholesterol is a yellowish,
waxy fatty substance produced by the liver that circulates in the blood. High cholesterol
levels can be influenced by many factors, one of which is dietary habits, such as consuming
foods containing unhealthy fats. The purpose of this study was to determine the correlation
between fat consumption and cholesterol levels in Karangbong Village. The research method
used a quantitative approach with a correlation design. The population in this study was 48
people with a sample size of 44. The sample was taken using a simple random sampling
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technique. The independent variable was fat consumption, and the dependent variable was
cholesterol levels. The instruments used were a Semi-Quantitative Food Frequency
Questionnaire (Sg-Ffq) and a cholesterol level observation sheet. Data were analyzed using
the chi-square test. The results of this study indicate that the community in Karangbong
Village consumes a high proportion of trans fats (47.9%). Many people in Karangbong
Village have very high cholesterol levels (54.2%). There is a relationship between fat
consumption and cholesterol levels in Karangbong Village (p-value = 0.017 < 0.05). The
correlation between the consumption of certain types of fat and cholesterol levels is caused
by the consumption of trans fats. Consuming trans fats found in processed foods will have an
impact on increasing cholesterol levels. Excessive consumption of trans fats can increase
cholesterol levels in the blood. Trans fats are known to increase LDL cholesterol levels (bad
cholesterol) and lower HDL cholesterol levels (good cholesterol).

Keywords: Community, Cholesterol Levels, Fat Consumption.
PENDAHULUAN

Kolesterol adalah zat lemak berwarna kekuningan yang mirip lilin dan beredar
dalam darah, dihasilkan oleh hati (Melati, dkk 2021). Termasuk dalam golongan lipid yang
tidak terhidrolisis, kolesterol berfungsi sebagai sterol utama di dalam jaringan tubuh manusia.
Zat ini merupakan bahan dasar bagi pembentukan berbagai steroid, termasuk asam empedu,
asam folat, hormon adrenal korteks, estrogen, dan progesteron. Nilai kadar kolesterol total
yang dianggap normal adalah <200 mg/dl, sedangkan kadar kolesterol tinggi berada dalam
rentang 200-239 mg/dl, dan kadar kolesterol sangat tinggi mencapai >239 mg/dl (Wati, dkk,
2020). Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan tingginya kadar kolesterol meliputi
faktor genetik, gaya hidup, usia, kebiasaan merokok, obesitas, dan kurangnya aktivitas fisik.
Selain itu, pola makan yang tinggi lemak jenuh juga memiliki dampak signifikan terhadap
kadar kolesterol seseorang (Yoeantafara dan Martini, 2021).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi hiperkolesterolemia di
seluruh dunia mencapai 39,0% (Oktari et al., 2023). Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2023 melaporkan bahwa prevalensi penduduk dengan kolesterol tinggi
adalah 34,11% yang terdiri dari perempuan (36,85%) lebih tinggi dan laki-laki (31,34%).
Penyakit ini juga cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia (Kemenkes RI,
2023). Laporan Tahunan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa
persentase penderita hiperkolesterolemia pada perempuan mencapai 60,4%, sementara pada
laki-laki hanya 39,6% (Dinkes Jatim, 2023). Di

Kabupaten Probolinggo, jumlah kasus kolesterol dan hipertensi primer pada tahun 2023
tercatat mencapai 20. 665 kasus (Dinkes Probolinggo, 2022). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 November 2024 di Puskesmas
Pajarakan didapatkan peneliti telah melakukan wawancara 11 orang (100%). Dari 11 orang
yang diwawancara didapatkan 3 orang (30%) yang mengalami kolesterol normal dengan nilai
kolesterol 198mg/dl, dan didapatkan 8 orang (70%) mengalami kolesterol tinggi dengan nilai
kolesterol >200mg/dl. Karna selama 2 minggu lebih penderita kolesterol sering mengonsumsi
lemak jenuh seperti gorengan, daging, jeroan, hati ampela, dan cakalan. Dan tidak pernah
melakukan aktivitas fisik olahraga seperti senam, yoga, lari pagi sehingga penderita sering
mengalami kaki dan tangan kesemutan dan selalu mengonsumsi obat pereda nyeri kepala jika
mengalami pusing.

Tingginya kasus kolesterol disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Hikmah, A. M.,
& Dwi Cahyani, M. (2024), menyampaikan bahwa faktor penyebab tingginya kolestrol yakni
gaya hidup, pola makan, serta kondisi medis tertentu. Salah satu penyebab utamanya adalah
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pola makan yang tidak sehat, terutama konsumsi makanan tinggi lemak. Faktor penyebab
hiperkolesterol antara lain, faktor keturunan, konsumsi makanan tinggi lemak, kurang
olahraga dan kebiasaan merokok (Kumalasari, dkk, 2023). Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi kolesterol diantaranya rutin mengonsumsi makanan yang tidak sehat; makanan
yang memiliki kadar lemak jenuh yang tinggi; contohnya kuning telur, mentega, biskuit, keju,
krim, santan; kurang berolahraga atau beraktivitas; kebiasaan merokok; terlalu banyak
mengonsumsi minuman beralkohol; obesitas dan memiliki penyakit tertentu, seperti
hipertensi, diabetes, kelenjar tiroid yang kurang aktif (hipotiroidisme), penyakit liver, dan
penyakit ginjal (Marbun et al., 2022).

Konsumsi lemak adalah jumlah lemak yang dikonsumsi seseorang dalam sehari.
Konsumsi lemak yang berlebihan atau kurang dapat berdampak buruk bagi kesehatan. Lemak
atau lipid adalah sekelompok besar molekul yang terdiri dari minyak, steroid, malam (wax),
dan senyawa terkait dengan sifat kimia yang lebih besar dari sifat fisiknya sehingga saling
terkait (Rahman, et al., 2021). Menurut Bahruddin, dkk (2024), lemak merupakan kelompok
besar biomolekul yang terdiri dari berbagai jenis senyawa lipida, lemak memiliki karakteris<
eter dan kloroform, namun ketika mengkonsumsi jenis lemak yang berlebihan maka dapat
menyebabkan masalah kesehatan. Konsumsi lemak lebih besar mengakibatkan penimbunan
lemak secara berlebih dan jauh melebihi normal di daerah abdomen yang dikenal dengan
obesitas sentral (Pratiwi, dkk, 2024).

Lemak merupakan senyawa yang penting bagi tubuh, selain hidrat arang (karbohidrat),
protein, vitamin, mineral, dan air. Terdapat tiga jenis lemak pada makanan, yaitu saturated
(lemak jenuh), monounsaturated (lemak tak jenuh tunggal), dan polyunsaturated (lemak tak
jenuh ganda). Kolesterol memiliki peran penting bagi susunan struktural membran, membran
sel, serta memodulasi fluiditasnya. Selain itu, kolesterol juga berperan sebagai molekul
prekursor dalam sintesis vitamin D, hormon steroid (kortisol, aldosteron dan androgen
adrenal), dan hormon seks (testosteron, estrogen, dan progesteron) (Athiutama et al., 2023).
Secara normal kolesterol memiliki fungsi dan peran penting bagi tubuh dalam memproduksi
sel-sel yang sehat. Terlepas dari peran penting yang dimiliki, kolesterol yang tinggi dalam
tubuh justru dapat membahayakan tubuh yang biasa disebut hiperkolesterolemia, bahkan
dalam jangka panjang sebagai penyebab kematian (Imtihani et al., 2022). Fungsinya antara
lain mencegah penyakit jantung koroner. Sedangkan asam lemak omega 9 (dikenal sebagai
minyak zaitun) dapat meningkatkan kadar HDL kolesterol (Utama, 2021).

Kolesterol tinggi merupakan kondisi yang dapat membahayakan kesehatan jika tidak
ditangani dengan baik. Ketika kadar kolesterol dalam darah terlalu tinggi, terutama kolesterol
jahat (LDL), kolesterol dapat menumpuk di dinding pembuluh darah (Karminingtyas et al.,
2021). Proses ini dikenal sebagai aterosklerosis, yaitu penyempitan dan pengerasan pembuluh
darah akibat penumpukan plak kolesterol. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan yang serius (Utami, dkk 2024). Salah satu risiko utama dari kolesterol berlebih
adalah penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner. Plak kolesterol yang
menumpuk di pembuluh darah koroner dapat menghambat aliran darah ke otot jantung,
sehingga menyebabkan angina (nyeri dada) atau, dalam kasus yang lebih parah, serangan
jantung (infark miokard). Jika plak tersebut pecah, dapat terbentuk gumpalan darah yang
sepenuhnya menyumbat pembuluh darah, meningkatkan risiko kematian mendadak (Dana &
Maharani, 2022).

Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan dampak dari kadar kolesterol tinggi
melalui pola makan sehat, olahraga teratur, dan, jika diperlukan, pengobatan dengan obat
penurun kolesterol seperti statin, dapat membantu mencegah komplikasi serius. Kesadaran
akan bahaya kolesterol tinggi sangat penting untuk menjaga kesehatan jangka panjang dan
mencegah kegawatan yang mengancam jiwa (Utami, dkk 2024). Menurut Carson et al.,
(2020) memberikan saran bahwa diet makanan juga dapat dilakukan, sehingga panduan yang
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berfokus pada pola diet lebih mungkin untuk meningkatkan kualitas diet dan meningkatkan
kesehatan jantung. Pencegahan dan penanggulangan penyakit jantung dan pembuluh darah
dengan memperbaiki pola konsumsi makanan rendah lemak dan kolestero (Permatasari &
Arwin Muhlishoh, 2024). Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang ‘“hubungan konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa
Karangbong”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan desain korelasi. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 48 orang dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang. Sampel diambil
dengan teknik simple randoml sampling. Variabel independen adalah konsumsi jenis lemak,
variabel dependen adalah kadar kolestrol. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner Form
Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (Sg-Ffq) dan lembar observasi kadar
kolestrol. Analisis data menggunakan uji chi square

PEMBAHASAN

Tabel 1: Karakteristik responden berdasarkan Data umum menyajikan data-data berupa
karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan.
Sedangkan, data khusus menyajikan data kategori konsumsi jenis lemak dan data
kadar kolesterol di Desa Karangbong

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%)
Usia 26-35 Tahun 1 2.3
36-45 Tahun 6 13,6
> 46 Tahun 37 84,1
Total 44 100,0
Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%)
Jenis kelamin Laki-laki 5 114
Perempuan 39 88,6
Total 44 100,0
Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%)
Pendidikan SD 11 25,0
SMP 13 29,5
SMA 20 45,5
Total 44 100,0
Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%)
Pekerjaan Tani 8 18,2
IRT 28 63,6
Perangkat 1 2,3
Desa 1 2,3
Wiraswasta 6 13,6
Wirausaha
Total 44 100,0
Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%)
Konsumsi kenis Lemak Tak 19 43,5
lemak Jenuh 5 11,4
Lemak 20 45,5
Jenuh
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Lemak
Trans
Total 44 100,0
Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%)
Kadar Normal 0 0,0
Kolestrol Tinggi 21 47,7
Sangat 23 52,3
Tinggi
Total 44 100,0

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Juli 2025

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden paling
banyak usia > 46 tahun sebanyak 37 orang (84,1%) dan paling sedikit pada usia 26-35 tahun
sebanyak 1 (2,3%). Artinya bahwa responden yang konsumsi jenis lemak dan kadar
kolesterol terjadi pada usia > 46 tahun sebanyak 37 orang (84,1%), responden paling banyak
jenis kelamin perempuan sebanyak 39 orang (88,6%) dan paling sedikit pada jeni kelamin
laki-laki sebanyak 5 (11,4%). Artinya bahwa responden yang konsumsi jenis lemak dan
kadar kolesterol terjadi pada perempuan sebanyak 39 orang (88,6%), bahwa responden paling
banyak berpendidikan SMA sebanyak 20 orang (45,5%) dan paling sedikit pada pendidikan
SD sebanyak 11 (25,0%). Artinya bahwa responden yang konsumsi jenis lemak dan kadar
kolesterol terjadi pada pendidikan SMA sebanyak 20 orang (45,5%). bahwa responden paling
banyak bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 28 orang (63,6%) dan paling sedikit
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 1 (2,3%). Artinya bahwa responden yang konsumsi
jenis lemak dan kadar kolesterol terjadi pada responden yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 28 orang (63,6%).

Dapat disimpulkan bahwa responden mengkonsumsi jenis lemak paling banyak pada
lemak trans sebanyak 20 orang (45,5%), paling sedikit pada lemak jenuh sebanyak 5 orang
(11,4%), artinya bahwa masyarakat Desa Karangbong Kabupaten Probolinggo
mengkonsumsi jenis lemak trans sebanyak 20 orang (45,5%). dapat disimpulkan bahwa
responden paling banyak memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi sebanyak 23 orang
(52,3%), paling sedikit pada kadar kolestrol tinggi sebanyak 21 orang (47,7%), artinya bahwa
masyarakat Desa Karangbong Kabupaten Probolinggo memiliki kadar kolestrol yang sangat
tinggi sebanyak 23 orang (52,3%).

Tabel 2. Analisis Hubungan Konsumsi Jenis Lemak Dengan Kadar Kolesterol Di Desa

Karangbong.
Kadar Kolestrol
Sangat p
Tinggi Tinggi Total
Jenis Lemak tak [ 13 6 19 0,017
Lemak jenuh Expected 9.1 99 19.0
Count
% 29.5% 13.6% 43.2%
Lemak f 8 17 25
jenuh & Expected 119 13.1 25.0
trans Count
% 18.2% 38.6% 56.8%
Total f 21 23 44
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Expected  21.0 23.0 44.0

Count

% 47.7% 52.3% 100.0
%

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Juli 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa setelah dilakukan pengbaungan sel, tidak
ditemukan sel yang nilainya expected count < 5, sehingga uji yang digunakan yakni chi-
square. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang mengkonsumsi jenis lemak
jenuh dan lemak trans akan berdampak pada kadar kolestrol yang sangat tinggi sebesar
(52,3%), hal ini akan menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi jenis lemak jenuh dan
lemak trans akan menyebabkan peningkatan kadar kolestrol pada masyarakat di Desa
Karangbong, selain itu juga ditemukan responden sebanyak 6 orang (13,6%) yang
memgkonsumsi jenis lemak tak jenuh namun memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi, hal
ini disebabkan oleh fakto lain. Hasil uji chi-square didapatkan nilai (p= 0,017<0,05) yang
berarti ada hubungan konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong.

PEMBAHASAN

Konsumsi Jenis Lemak Di Desa Karangbong

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mengkonsumsi jenis lemak paling
banyak pada lemak trans sebanyak 20 orang (45,5%), paling sedikit pada lemak jenuh
sebanyak 5 orang (11,4%), artinya bahwa masyarakat Desa Karangbong Kabupaten
Probolinggo mengkonsumsi jenis lemak trans sebanyak 20 orang (45,5%). Konsumsi lemak
adalah jumlah lemak yang dikonsumsi seseorang dalam sehari. Konsumsi lemak yang
berlebihan atau kurang dapat berdampak buruk bagi kesehatan. Lemak atau lipid adalah
sekelompok besar molekul yang terdiri dari minyak, steroid, malam (wax), dan senyawa
terkait dengan sifat kimia yang lebih besar dari sifat fisiknya sehingga saling terkait
(Rahman, et al., 2021). Sejalan dengan penelitian Halimah ,et, al (2022) juga menyampaikan
bahwa makanan yang paling sering dikonsumsi oleh masyarakat yakani lemak trans (ice
cream, ayam/tahu/tempe/telur goreng dan biscuit/wafer).

Masyarakat Desa Karangbong Kabupaten Probolinggo yang mengkonsumsi jenis lemak
trans dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya faktor pengatahuan. Hasil data umum
menunjukkan bahwa responden paling banyak berpendidikan SMA sebanyak 22 orang
(45,8%) dan paling sedikit pada pendidikan SD sebanyak 11 (22,9%). Artinya masyarakat
masih kurang memahami pemilihan makan yang sehat sehingga masyarakat mengkonsumsi
makan yang simpel, cepat saji dengan rasa yang enak tanpa mempertimbangkan dampak dari
makan yang dikonsumsi. Menurut Andriani, et, al (2023), menyampaikan bahwa kurangnya
pengetahuan tentang pentingnya gizi seimbang dan dampak buruk makanan cepat saji dapat
mendorong masyarakat mengkonsumsi makanan dengan kadar lemak yang buruk. Sejalan
dengan penelitian Arisandi (2024), bahwa faktor pengetahuan berhubungan dengan kebiasaan
mengkonsumsi makanan siap saji atau yang sehat.

Faktor sikap dapat mempengaruhi pola konsumsi makanan dengan jenis lemak. Sikap
merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan actor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak
senang, setujutidak setuju, baik-tidak baik, suka-tidak suka terhadap makanan. Individu lebih
menyukai makan fast food (Emilia, 2021). Makanan fast food yang paling sering dikonsumsi
adalah hamburger, pizza, french fries, fried chicken,mie instan, mie ayam,dan bakso. Hal ini
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sejalan dengan hasil peneitian Dave et.al (2021) bahawa sikap memiiki hubungan yang
signifikan terhadap konsumsi makanan siap saji dengan niai pvalue:0,001.

Faktor lain penyebab masyarakat Desa Karangbong Kabupaten Probolinggo sering
mengonsumsi makanan cepat saji (jenis lemak trans). Menurut Arisandi (2023),
menyampaikan bahwa beberapa faktor penyebab masyarakat sering mengonsumsi makanan
cepat saji yakni kesibukan dan gaya hidup yang serba cepat seringkali membuat masyarakat
memilih makanan cepat saji karena kepraktisan dan kecepatan penyajiannya. Beberapa orang
menyukai rasa makanan cepat saji yang gurih dan cenderung adiktif, sehingga mendorong
mereka untuk mengonsumsinya secara berulang. Makanan cepat saji dapat memicu
pelepasan dopamin, hormon yang memberikan rasa senang, sehingga membuat orang ingin
mengulanginya (Arsandi, 2023). Gencarnya promosi dan iklan makanan cepat saji dapat
mempengaruhi keinginan masyarakat untuk mengonsumsinya. Tersedianya restoran cepat saji
di berbagai lokasi, termasuk di pusat perbelanjaan dan dekat tempat tinggal, mempermudah
akses masyarakat. Makanan cepat saji seringkali dianggap lebih terjangkau dan mudah
didapatkan dibandingkan makanan sehat lainnya (Emilia, 2021).

Selain pengetahuan, faktor gaya hidup modern yang cenderung serba instan dan praktis
menjadi penyumbang terbesar dalam pola konsumsi tidak sehat. Ramadhani, dkk (2025),
bahwa masyarakat cenderung memilih makanan cepat saji karena kepraktisan, rasa yang
gurih, dan kemudahan akses, tanpa mempertimbangkan kandungan gizinya. Hal ini diperkuat
dengan pengaruh iklan yang intens dan ketersediaan restoran cepat saji di berbagai tempat
strategis (Ramadhani, dkk, 2024). Menurut peneliti, untuk mengatasi permasalahan ini
diperlukan sinergi antara sektor kesehatan, pendidikan, dan pemerintah daerah dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku makan sehat, misalnya dengan
memperbanyak kampanye sadar gizi serta membatasi promosi makanan tinggi lemak di ruang
publik.

Menurut asumsi peneliti, peneliti berkesimpulan bahwa masyarakat Desa Karangbong
Kabupaten Probolinggo  mengkonsumsi jenis lemak trans dipengaruhi oleh faktor
pendidikan, sikap, kesibukan, gaya hidup dan promosi makanan yang menarik. Pendidikan
yang berdampak pada sikap dan kurang memahami dampak dari makanan cepat saji,
kesibukan sehingga lebih memilih makanan cepat saji, gaya hidup yakni mengikuti
perubahan bentuk makanan yang masakannya mengandung lemak dan promosi makanan
yang menarik perhatian untuk mengkonsumsi, hal inilah yang mendorong masyarakat
mengkonsumsi jenis lemak trans.

Kadar Kolesterol Di Desa Karangbong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden paling banyak memiliki kadar kolestrol
yang sangat tinggi sebanyak 23 orang (52,3%), paling sedikit pada kadar kolestrol tinggi
sebanyak 21 orang (47,7%), artinya bahwa masyarakat Desa Karangbong Kabupaten
Probolinggo memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi sebanyak 23 orang (52,3%).
Kolesterol merupakan sterol utama dalam tubuh manusia dan merupakan komponen
struktural membran sel serta lipoprotein. Organ penting yang memproduksi kolesterol adalah
hati. Ekskresi kolesterol terbanyak melalui empedu yaitu kolesterol diubah menjadi asam
empedu dan dipakai untuk membantu pencernaan. (Yudha & Suidah, 2023). Sejalan dengan
penelitian Yudah & Sauidah (2023), menyampaikan bahwa sebagian besar responden
memiliki kadar kolesterol dalam kategori kolesterol tinggi.

Kadar kolestrol yang sangat tinggi disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor
yang menyebabkan tingginya kolestrol adalah faktor usia. Sebagian responden berusia > 46
tahun. Usia > 46 tahun termasuk pada kategori usia lansia (Depkes dalam Amin & Juniati,
2017). Semakin bertambah usia juaga berisiko untuk mengalami peningkatan kadar kolesterol
karena terjadi perubahan fungsi tubuh pada sistem pencernaa. Menurut Clarasinta, dkk
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(2020), pada usia yang semakin tua kadar kolesterol totalnya relatif lebih tinggi daripada
kadar kolesterol usia muda, hal ini dikarenakan makin tua seseorang aktivitas reseptor akan
berkurang, sel reseptor ini berfungsi untuk mengatur peredaran kolesterol dalam darah dan
banyak terdapat dalam hati, kelenjar gonad, dan kelenjar adrenal, apabila sel reseptor
terganggu maka kolesterol akan meningkat dalam sirkulasi darah. Hal ini sesuai dengan
penelitian Siregar, dkk (2020), yang menjelaskan bahwa ada hubungan umur dan obesitas
sentral dengan kadar kolesterol total penduduk indonesia .

Faktor jenis kelamin dapat mempengaruhi kadar kolestrol. Hasil data umum penelitian
menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden berjenis kelamin perempuan. Wanita
memiliki nilai kolesterol yang lebih tinggi dibandingkan pria karena berkurangnya aktivitas
hormon estrogen. Menurut Swastini (2021), bahwa Perempuan memiliki kadar kolesterol
lerbih tinggi dibadingkan pada laki — laki. Hal ini di sebabkan karena pada wanita yang sudah
memasuki usia lanjut dan terlah mengalami masa menopaurse, maka cenderung memiliki
kadar kolesterol total yang tinggi yang dapat disebabkan oleh faktor hormonisasi ataur faktor
perubahan hormon esterogern pada wanita yang sercara perrlahan akan merngalami
pernurrurnan serlaras derngan sermakin berrtambahnya usia pada wanita. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sudaryanto dalam Solikin & Muradi (2020) diketahui bahwa
peningkatan kadar kolesterol lebih beresiko dialami perempuan dari pada laki-laki.

Faktor pekerjaan dapat mempengaruhi kadar kolestrol. Hasil data umum penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga. Sebagi ibu
rumah tangga tentunya kurang melakukan aktivitas fisik (olah raga) dikarenakan ibu rumah
tangga disibukkan dengan pekerjaan rumah tangga yang mengakibatkan menurun energi yang
digunakan sehingga kadar lemak bertamh yang berdampak pada peningkatan kadar kolestrol.
Menurut Annisa (2022) menyampaikan bahwa ibu rumah tangga cenderung melakukan
aktifitas fisik yang rendah mengakibatkan sedikitnya tenaga yang dikeluarkan dibanding
dengan masukan sehingga zat makanan akan tersimpan dan menumpuk sebagai lemak.
Sejalan dengan penelitian Sari, dkk (2024), yang menyampaikan bahwa ada hubungan antara
aktivitas fisik dengan kadar kolesterol total dengan nilai p= 0,002 (p< 0,05).

Kadar kolestrol yang tinggi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kondisi genetik
yang mengatur metabolisme dan diwariskan dari orang tura diserburt hiperlipidemia familial.
Hiperlipidemia familial terrdiri dari dislipidemia familial dan hipertligiserida familial (Antza
et al., 2024). Hati merupakan tempat pembentukan kolesterol, mengekstraksi kolesterol lama,
dan mensekresikannya ke dalam kantung empedu, sehingga bila hati rusak, jumlah insulin
akan meningkat dan akan menyebabkan penurunan kadar kolesterol darah. Induksi
peningkatan jumlah reseptor LDL pada sel hati oleh hormon tiroid, sehingga konsentrasi
kolesterol plasma akan menurun. Penurunan kolesterol LDL dan peningkatan kolesterol HDL
oleh hormon estrogen. Obstruksi empedu dan diabetes yang menyebabkan peningkatan
kolesterol plasma (Haiti, dkk. 2019).

Asupan makan, kelebihan asupan lemak dan karbohidrat
mengakibatkan terjadinya penumpukan lemak pada tubuh. Serat
berpotensi menurunkan kadar kolesterol dengan mekanisme mengikat lemak di usus halus,
mengikat asam empedu dan meningkatkan ekskresinya ke feses (Ampangallo, dkk 2021).
Diet tinggi lemak jenuh dan kolesterol, terutama pada lemak hewani dan minyak tumbuhan
tropis (minyak kelapa, minyak sawit), yang meningkatkan kadar kolesterol plasma. Asam
lemak ini merangsang sintesis kolesterol dan menghambat perubahannya menjadi
garamempedu (Annisa, 2022) Stres yang menyebabkan aktivasi sistem saraf simpatis yang
melepaskan epinefrin dan norepinefrin, yang kemudian akan meningkatkan konsentrasi asam
lemak bebas dalam darah. Konsumsi kompaktin dan mevinolin (obat anti
hiperkolesterolemia) yang menghambat HMG-KoA redukta sesehingga menurunkan kadar
kolesterol plasma (Hariadini, dkk 2020)
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Menurut asumsi peneliti, peneliti berkesimpulan bahwa masyarakat Desa Karangbong
Kabupaten Probolinggo memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi dipengaruhi oleh faktor
usia, jenis kelamin, pekerjaan, asupan makan dan turunana atau genetik. Usia lansia terjadi
proses optimalisasi sistem pencernaan, jenis kelamin perempuan memiliki risiko lebih besar
karena mengalami berkurangnya aktivitas hormon estrogen dan seseorang yang memiliki
orang tua menderita kolestrol tinggi. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat mengalami
kadar kolestrol yang sangat tinggi.

Peneliti juga berpendapat bahwa faktor genetik seperti hiperlipidemia familial hanya
sebagian kecil mempengaruhi, sedangkan gaya hidup tidak sehat terutama konsumsi makanan
tinggi lemak jenuh dan kurangnya aktivitas fisik menjadi penyebab utama. Pola makan tinggi
karbohidrat dan lemak hewani, stres, serta rendahnya konsumsi serat terbukti memperburuk
kondisi kadar kolesterol masyarakat. Maka dari itu, perlu adanya upaya lebih serius dari
puskesmas dan tokoh masyarakat untuk meningkatkan edukasi gizi, membudayakan olahraga
ringan, dan menyediakan alternatif makanan sehat yang mudah dijangkau serta terjangkau
oleh masyarakat lokal.

Hubungan Konsumsi Jenis Lemak Dengan Kadar Kolesterol Di Desa Karangbong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengkonsumsi jenis lemak
jenuh dan lemak trans akan berdampak pada kadar kolestrol yang sangat tinggi. Hal ini akan
menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi jenis lemak jenuh dan lemak trans akan
menyebabkan peningkatan kadar kolestrol pada masyarakat di Desa Karangbong. Hasil uji
chi-square didapatkan nilai (p=0,017<0,05) yang berarti ada hubungan konsumsi jenis lemak
dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Melati, et, al, (2021), yang menyampaikan bahwa terdapat hubungan antara asupan lemak
jenuh dengan kadar kolesterol low density lipoprotein.

Adanya hubungan konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong
disebabkan oleh konsumsi jenis lemak trans. Artinya responden yang mengkonsumsi lemak
trans akan berdampak pada peningkatan kadar kolestrol. Lemak yang banyak ditemukan pada
makanan olahan, seperti kentang goreng, ayam goreng, pizza, mi instan, keripik, dan
biskuit. Konsumsi lemak akan menunjukan secara fisik bahawa BB akan meningkat. Hati
tidak mampu melakukan metabolisme kolestrol yang menyebabkan penumpukan kadar
kolestrol. Menurut Hikmah, A. M., & Dwi Cahyani, M. (2024), menyampaikan bahwa faktor
penyebab tingginya kolestrol yakni gaya hidup, pola makan, serta kondisi medis tertentu.
Salah satu penyebab utamanya adalah pola makan yang tidak sehat, terutama konsumsi
makanan tinggi lemak.

Pada penelitian ini juga ditemukan responden sebanyak 6 orang (13,6%) yang
memgkonsumsi jenis lemak tak jenuh namun memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi, hal
ini disebabkan oleh fakto lain seperti usia, jenis kelamin, faktor genetik, penyakit hati
(keturunan), induksi peningkatan, penurunan kolesterol Idl obstruksi empedu, suplemen serat,
stres, aktifitas fisik, konsumsi vitamin niasin, konsumsi kompaktin dan mevinolin dan
peningkatan pemakaian glukosa. Faktor penyebab hiperkolesterol antara lain, faktor
keturunan, konsumsi makanan tinggi lemak, kurang olahraga dan kebiasaan merokok
(Kumalasari, dkk, 2023). Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kolesterol diantaranya
rutin mengonsumsi makanan yang tidak sehat; makanan yang memiliki kadar lemak jenuh
yang tinggi; contohnya kuning telur, mentega, biskuit, keju, krim, santan; kurang berolahraga
atau beraktivitas; kebiasaan merokok; terlalu banyak mengonsumsi minuman beralkohol;
obesitas dan memiliki penyakit tertentu, seperti hipertensi, diabetes, kelenjar tiroid yang
kurang aktif (hipotiroidisme), penyakit liver, dan penyakit ginjal (Marbun et al., 2022).

Menurut asumsi peneliti, peneliti berkesimpulan bahwa adanya hubungan konsumsi
jenis lemak dengan kadar kolesterol disebabkan oleh konsumsi jenis lemak trans. Artinya
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responden yang mengkonsumsi lemak trans akan berdampak pada peningkatan kadar
kolestrol. Lemak trans banyak ditemukan pada makanan olahan, seperti kentang goreng,
ayam goreng, mie instan, Kkeripik, dan biskuit, an makanan cepat saji lainnya sebagai
penyebab meningkatnya kolesterol juga sesuai dengan kebiasaan masyarakat modern yang
lebih memilih makanan praktis tanpa memperhatikan kandungan gizinya. Oleh karena itu,
penting sekali untuk meningkatkan edukasi gizi di tingkat masyarakat desa agar mereka bisa
memilih pola makan yang lebih sehat.

Selain itu, juga setuju dengan pendapat peneliti yang menyebutkan bahwa gaya hidup,
pola makan, kebiasaan merokok, kurang berolahraga, serta adanya penyakit tertentu menjadi
faktor penyebab tingginya kolesterol. Hal ini mengingatkan kita bahwa masalah kesehatan
tidak hanya disebabkan satu faktor saja, tetapi merupakan kombinasi dari pola hidup sehari-
hari. Masyarakat perlu lebih disiplin menjaga kesehatan dengan cara sederhana seperti
memperbanyak konsumsi buah dan sayur, mengurangi gorengan dan makanan berlemak,
rutin berolahraga, serta memeriksakan kesehatan secara berkala. Dengan demikian, risiko
penyakit akibat kadar kolesterol tinggi bisa ditekan sedini mungkin..

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan konsumsi jenis lemak
dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong sebagai berikut:
1. Masyarakat di Desa Karangbong banyak mengkonsumsi jenis lemak trans (47,9%).
2. Masyarakat di Desa Karangbong banyak memiliki kadar kolestrol yang sangat tinggi
(54,2%).
3. Ada hubungan konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong
dengan nilai (p-value = 0,017< 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah saran yang dapat diberikan terkait hubungan
konsumsi jenis lemak dengan kadar kolesterol di Desa Karangbong.

1. Bagi institusi Pendidikan
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi, refrensi di
perpustakaan Universitas Hafshawaty Zainul Hasan serta dapat digunakan sebagai
referensi untuk peneliti selanjutnya tentang hubungan konsumsi jenis lemak dengan
kadar kolesterol.

2. Bagi profesi keperawatan
Sebagai masukan bagi profesi keperawatan dalam meningkatkan mutu pelayanan
Kesehatan Masyarakat dalam memberikan konseling tentang konsumsi jenis lemak
dengan kadar kolesterol.

3. Bagi responden
Masyarakat perlu memahami pola makan dengan cara masyarakat membatasi atau
mengurangi asupan lemak jenuh dan lemak trans, serta lebih banyak mengonsumsi
lemak tak jenuh, baik tunggal maupun ganda serta masyarakat terus melakukan
pemeriksaan kadar kolestrol secara berkala agar mendapatkan obat kadar kolestrol.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjut diharapkan dapat melakukan penelitian untuk mengatasi
masalah yang ditemukan dalam penelitian ini yakni kadar kolestrol yang tinggi
dengan cara pemberian terapi nonfarmaklogis untuk membtasi mengatasi masalah
kolestrol tinggi.
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